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Abstract: 

 
Religious and moral values need to be instilled from an early age so that they can 
become the basis for developing a child's personality and character so that it can 
trigger a child's spiritual intelligence and interact with others with courtesy. This is 
formed by showing an example in a story that uses the Big Book media. This study 
aims to develop big book media to instill religious and moral values in group B 
children aged 5-6 years. This study uses the Research Development (RD) method. The 
learning media produced is in the form of big book learning media. The techniques 
used are interview techniques, assessment sheets from media and material experts. 
The subjects of this study were 30 children in the play group. The results show that 
big book media can be used for teacher learning and the use of this media positively 
increases children's religious and moral values, with an average higher experimental 
class of 37.5 and a control class with an average of 20. 
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Abstrak: 

 

Nilai agama dan moral perlu ditanamkan sejak dini agar dapat menjadi dasar 
dalam pengembangan kepribadian dan karakter anak sehinga dapat memicu 
kecerdasan spiritual anak dan berinteraksi dengan orang lain dengan penuh 
kesopanan. Hal ini dibentuk dengan memperlihatkan keteladanan dalam sebuah 
cerita yang dengan menggunakan media Big Book. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangKan media big book untuk menanamkan nilai agama dan moral anak 
kelompok B usia 5-6 tahun. Penelitian ini menggunakan metode Research 
Development (RD). Media pembelajaran yang dihasilkan berupa media 
pembelajaran big book. Teknik yang digunakan teknik wawancara, lembar 
penilaian dari ahli media dan materi. Subjek penelitian ini adalah anak kelompok 
bermain yang berjumlah 30 anak. Hasil menunjukkan media big book dapat 
digunakan untuk pembelajaran guru dan penggunaan media ini positive 
meningkatkan nilai agama dan moral anak, dengan rata-rata kelas eksperimen 
lebih tinggi yaitu 37.5 dan kelas kontrol dengan rata-rata 20. 
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PENDAHULUAN 

 

Anak ialah merupakan generasi masa depan. Perlu perhatian guru dalam 

menanamkan nilai agama dan moral anak. Pada masa ini anak memiliki 

kemampuan daya serap yang tinggi terutama dalam meniru segala perilaku yang 

dilihatnya. Penelitian lain dilakukan oleh (Scull, 2013) menyatakan membaca buku 

dengan melibatkan anak ketika diskusi merupakan bagian penting untuk 

menambah pengetahuan baru anak. 

Pendidikan orang tua mempengaruhi tingkat penanaman nilai agama dan 

moral pada anak. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan sejumlah besar 

orang tua dan guru dengan latar belakang pendidikan dan teknik serta media 

pembelajaran guru yang berbeda menyatakan bahwa mereka merasa kesulitan 

dalam menanamkan nilai agama dan moral. Minat dalam belajar agama 

terkalahkan dengan adanya gadget dan media online lainnya. Orang tua dan guru 

berlomba menjadi bingung mencari solusi tepat untuk kembali meluruskan agama 

dan moral anak. Dimana sekarang cenderung sebagian moral anak tercopy dari 

media youtube atau internet. Sehingga anak mudah bosan belajar agama dan 

menerapkan nilai moral yang ada dikarenakan banyak tontonan yang kurang 

pantas ditonton anak.  

Orang tua dan guru dituntut mencari strategi dan media untuk menanamkan 

nilai agama dan moral bagi anak. Oleh karena itu, sebagai solusi dari dasar masalah 

tersebut dikembangkan big book. Media Big Book merupakan media buku dengan 

memadukan elemen teks, gambar dan warna yang lebih konkrit dan menarik 

minat anak dalam menanamkan nilai agama dan moral anak di sekolah. Media 

pembelajaran sangat penting dalam proses pembelajaran. Dalam penelitian ini 

mengangkat media big book sebagai solusi. Media ini merupakan media yang 

menarik dan akan menimbulkan ketertarikan anak dalam belajar dengan nuansa 

kata dan gambar. 

Menurut (Hannaford, 1985) menjelaskan bahwa penalaran moral berfokus 

pada tanggung jawab seseorang terhadap suatu tindakan, dengan penalaran 

moralnya seseorang mampu memutuskan suatu pertimbangan guna melakukan 

suatu tindakan. Menurut (Kirschenbaum, 1995) mengatakan bahwa pendidikan 

moral merupakan pendekatan dan metode yang mengajarkan pengetahuan, sikap, 

keyakinan, keterampilan dan perilaku menjadi baik, jujur, dan adil. Pendidikan 

moral adalah cara mengajarkan dan mengenalkan perbuatan haik dan buruk yang 

berguna bagi kehidupan masyarakat (Mannan, 2017). Pendidikan moral 

mempunyai peranan yang sangat penting untuk menstimulasi proses mental anak, 

dengan diberikan pendidikan moral anak akan belajar untuk bersikap baik, saling 

menghormati dan menghargai orang lain yang sesuai dengan ajaran agama  

(Rahim, 2012) berpendapat bahwa pendidikan moral dilakukan dengan 

menggabungkan pembiasaan dan perilaku. Berdasarkan permasalahan tersebut, 
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penulis tertarik membuat media big book yang layak untuk menanamkan nilai 

agama dan moral untuk anak usia 5-6 tahun di TK Al Hamid Banjarmasin. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Penguasaan literasi anak harus dikembangkan dengan menggunakan 

beberapa komponen pendukung. Salah satu komponen pendukung yang dimaksud 

adalah media untuk meningkatkan kemampuan literasi anak. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan (Flewit, 2011) menyatakan bahwa untuk mencapai kesiapan 

perkembangan literasi anak diperlukan berbagai media untuk mendukungnya. 

Media ialah alat yang berfungsi untuk menyampaikan pesan (Boove, 1997). Media 

merupakan perantara penyampai informasi dari pengirim ke penerima pesan 

seperti, media cetak, electronik, dan media hasil kerajinan tangan.  

Dimasa ini perlu sekali media yang menarik sehingga pembelajaran tidak 

membosankan.  Anak usia dini masih berada pada pemikiran pra operasional 

konkrit (Santrock, 2014). Oleh karena itu, Pembelajaran literasi akan lebih 

sederhana dan menyenangkan jika dikemas dengan bantuan buku cerita. Media 

buku cerita  bermanfaat untuk menambah perkembangan bahasa anak serta 

meniru karakter baik dalam sebuah cerita juga akan mengembangkan  

kepribadiannya (Isik, 2016). Anak dapat mempresentasikan dunianya dengan kata, 

bayangan melalui teks, gambar dan warna. Beberapa penelitian menyatakan bahwa 

buku bergambar memiliki peran untuk menarik minat anak dalam membaca.  

Buku cerita bergambar juga membantu kelekatan antara anak dengan 

keluarga, mendorong anak untuk memiliki rasa ingin tahu dengan pertanyaan-

pertanyaan anak serta menciptakan hubungan bahagia dan pengalaman aksara 

bagi anak di lingkungan keluarga (Arifiyanti & Ananda, 2018). Buku cerita 

bergambar sekarang tidak hanya bentuk cetak namun diterbitkan dalam bentuk 

digital atau elektronik dengan tampilan menarik dan bahkan ada yang 

menggunakan suara atau audio untuk membantu ejaan yang benar (Prasetya, D. D 

& Tsukasa, H. , 2018).  

Salah satunya adalah Big Book. Big Book ialah salah satu jenis buku cerita 

bergambar yang minim kata dengan konsep cerita yang lebih konkrit sehingga 

anak terbantu dari konsep cerita yang abstrak serta anak mampu menciptakan 

makna dari hasil baca ilustrasi dan gambar di luar teks tertulis (Ciecierski, 2017). 

Media ini digunakan untuk meningkatkan kemampuan literasi membaca anak 

dalam memberikan makna gambar (literasi visual) (Jalongo, 2002).  

Big Book disajikan dalam bentuk elektronik bukan cetak. Buku elektronik 

lebih praktis atau mudah untuk dibawa kemana dan kapan saja (Evans, 2017), 

selain itu mampu menarik minat anak dalam membaca dengan dikemas nilai-nilai 

positif pada cerita untuk mengurangi tingkahlaku negatif pada anak (Arifiyanti & 

Ananda, 2018). Buku elektronik dikemas dengan berbagai elemen media seperti 

teks, gambar, dan warna sehingga anak memiliki ketertarikan untuk membaca. 
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Alur cerita yang dibuat sederhana dan minim kata dengan banyak gambar dan 

warna memudahkan anak untuk mengenal kata dan kalimat serta terdapat pesan 

moral dan nilai karakter dalam cerita untuk anak mudah mengerti isi cerita yang 

disampaikan. 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan (research and development/ 

RnD). Penelitian tentang pengembangan Big Book untuk menanamkan nilai agama 

dan moral anak. Model pengembangan menggunakan model Four-D (4-D) yang 

terdiri dari empat tahap pengembangan, yaitu Define (pendefinisian), Design 

(desain), Develop (pengembangan), Desseminate (penyebaran). Model 

pengembangan ini terdiri atas empat tahap. Tahap define (pendefinisian) 

dilakukan dengan analisis awal, analisis peserta didik, analisis tugas dan analisis 

konsep dan merumuskan tujuan pembelajaran. Tahap design (perancangan) 

dilakukan penyusunan instrumen, pemilihan bahan ajar, pemilihan format dan 

rancangan produk awal. Tahap develop (pengembangan) meliputi tahap 

pengembangan produk, tahap penilaian ahli dan uji coba.  

Tahap disseminate (penyebaran) merupakan tahap penggunaan produk yang 

telah dikembangkan pada skala yang lebih luas. Karena keterbatasan waktu 

penelitian, penelitian ini hanya sampai tahap Develop (pengembangan) saja. 

Prosedur pengembangan penelitian ini didasarkan pada model pengembangan 

yang telah dipilih. Subjek penelitian ini adalah sebanyak 30 anak usia 5-6 tahun di 

TK Al Hamid Banjarmasin. Adapun teknik pengambilan sampel dengan 

menggunakan teknik sampling jenuh dimana semua anggota populasi digunakan 

sebagai sampel penelitian. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini melalui teknik wawancara, 

observasi dan angket. Instrumen pengumpulan data digunakan pada penelitian ini 

wawancara digunakan untuk menentukan permasalahan dasar secara terbuka. 

Validasi ahli dengan instrumen angket untuk menilai Big Book oleh ahli media dan 

desain pembelajaran PAUD. Lembar observasi digunakan untuk mengetahui nilai 

agama dan moral anak usia 5-6 tahun dalam uji coba pengembangan media. Teknik 

analisis data yang digunakan untuk kevalidan dan kepraktisan adalah data 

kualitatif Adapun kriteria kevalidan dan kepraktisan yang diadaptasi dari rumus 

konversi (Azwar, 2015).  

Langkah yang digunakan untuk menentukan kriteria kualitas produk meliputi 

(a) data berupa skor penilaian ahli/praktisi yang diperoleh melalui lembar validasi 

dijumlahkan. (b) Total skor actual yang diperoleh lalu dikonversikan menjadi data 

kualitatif skala lima dengan mengarah ke pada rumus konversi pada tabel berikut.  
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Keterangan:  

   = Rata-rata skor actual  

M = Rata-rata skor ideal = 1/2 (skor maksimum+ skor minimum)  

S = Simpangan baku ideal = 1/6 (skor maksimum - skor minimum) 

 

Metode penelitian berisi tentang pendekatan dan jenis penelitian, populasi 

dan sampel atau subjek dan objek penelitian, instrumen penelitian/teknik 

pengumpulan data, serta teknik analisis data yang digunakan. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Prosedur pengembangan penelitian ini didasarkan pada model 

pengembangan yang telah dipilih. Penelitian ini difokuskan pada pengembangan 

berupa Big Book untuk menanamkan nilai agama dan moral. Tahap Pendefinisian, 

menentukan permasalahan dasar, ketersediaan sarana dan prasarana pendukung 

proses pembelajaran, penentuan materi serta tujuan big book. Media big book 

digunakan terdiri dari komponen utama, yaitu cerita yang memuat materi 

pembelajaran dan refleksi materi pembelajaran, nilai agama dan moral dalam 

kehidupan sehari-hari. Berdasarkan penelitian terdahulu oleh (Oktaviana dan 

Wuri, 2019) bertujuan untuk mengembangan media big book untuk meningkatkan 

perilaku moral pada anak kelompok B usia 5-6 tahun.  Berdasarkan hasil analisis 

data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa media big book dapat membantu 

guru dalam mengembangkan media pembelajaran, khususnya meningkatkan 

perilaku moral pada anak usia dini. 

Tahap Perancangan, merancang pembuatan Big Book menggunakan sofware 

Flip Builder, Canva, dan Microsoft Word meliputi narasi cerita, referensi dan 

storyboard. Media big book dapat dimanfaatkan sebagai media penunjang kegiatan 

pembelajaran di kelas. Kegiatan membaca cerita dan aktivitas-aktivitas dalam 

media big book dapat membantu guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran 

yang aktif dan menyenangkan untuk siswa. Selama pengembangan media big book, 

merancang layout dan ilustrasi yang sesuai dengan naskah cerita dan materi 

pembelajaran yang telah disusun. Muatan cerita dan materi pembelajaran dalam 

media mengacu materi pada Jujur 
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Gambar 1 Produk Tema Jujur 

 

Tahap Pengembangan, Validasi ahli (ahli media), analisis data validasi dan 

revisi awal, uji coba, analisis data hasil uji coba dan revisi akhir.  

 

Hasil Uji Coba   

Uji  coba  produk  ialah  tahap  pengembangan, uji coba yang dilakukan tiga  

tahap pertama yaitu uji coba perorangan (uji  coba ini dilakukan untuk mengetahui 

respon  guru  dan  anak  terhadap  media  big  book),  kedua  uji  coba  kelompok  

kecil  melibatkan subjek uji coba lebih banyak, yaitu 15 anak di  TK  Al-Hamid 

Banjarmasin. 

Hasil  analisis  uji  coba  lapangan  mendasari  revisi  produk  yang  akan  

diujicobakan  pada  tahap uji coba produk operasional dan yang terakhir  tahap  uji  

coba lapangan  dilakukan  untuk  mengetahui  keefektifan  media  big  book. Desain  

uji  lapangan ini menggunakan quasi  experimen  dengan  rancangan  control- 

group pretest-posttest design.  

Produk awal media big book yang dikembangkan terdiri dari bagian awal, isi, 

dan akhir. Berikut adalah uraian lebih lanjut dari produk awal media big book. 

Sebelum diujicobakan, media big book akan divalidasikan. Validasi ahli dilakukan 

dengan memberikan draft media big book kepada validator (ahli materi dan ahli 

media). Validator akan memberikan penilaian terkait kelayakan konten materi dan 

media serta saran terhadap produk media big book sebelum diujicobakan. 

 

Uji Operasional Produk 

Uji  operasional  ini  dilakukan  melalui beberapa tahap yaitu tahap pertama 

melaku- kan  pretest  terlebih  dahulu  kepada  kelompok  eksperimen  dan  

kelompok  kontrol.  Tahap  kedua  yaitu  memberikan  treatment  pada kedua 

kelompok tersebut. Data hasil uji  coba  lapangan  ini  meliputi  hasil  pretest-

posttest  perilaku  moral  dari  kelompok  kontrol dan pretest-posttest perilaku 

moral.  Hasil uji efektifitas perilaku moral pada anak  digunakan  untuk  melihat 
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keefektifan media  big  book  yang  telah  dikembang-kan.  Dilakukan sebanyak tiga 

kali pada masing-masing kelas yaitu pretest dan posttest. Keefektifan media  big 

book dapat dilihat dari hasil uji hipotesis  terhadap  nilai  pretest  dan  posttest  

moral  pada  anak.   

 

Tabel 2 Data Hasil Perilaku Moral Uji Lapangan 

 
 

Berdasarkan Tabel 2 terlihat adanya peningkatan dari pretest-posttest 

kelompok kontrol dan pretest-posttest kelompok eksperimen. Namun pada 

kelompok eksperimen mencapai skor yang tinggi antara pretest-posttest perilaku 

moral. Dengan demikian dapat diketahui bahwa berdasarkan hasil pretest-posttest 

dengan menggunakan media big book dapat dinyatakan efektif untuk 

meningkatkan perilaku moral pada anak. 

  

KESIMPULAN 

 

Nilai agama dan moral perlu ditanamkan sejak dini agar dapat menjadi dasar 

dalam pengembangan kepribadian dan karakter anak sehinga dapat memicu 

kecerdasan spiritual anak dan berinteraksi dengan orang lain dengan penuh 

kesopanan. Hal ini dibentuk dengan memperlihatkan keteladanan dalam sebuah 

cerita yang dengan menggunakan media Big Book. Hasil menunjukkan media big 

book dapat digunakan untuk pembelajaran guru dan penggunaan media ini 

positive meningkatkan nilai agama dan moral anak, dengan rata-rata kelas 

eksperimen lebih tinggi yaitu 37.5 dan kelas kontrol dengan rata-rata 20. 
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